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+ EDITORIAL

Seas in Contest, Indonesia in Command

This edition’s special report
examines a pivotal moment in In-
donesia’s maritime trajectory. As
the nation prepares its 2025-29
defense roadmap, the Indonesian
Navy (TNI AL) is at the center of
a broader strategjic shift. This shift
aligns nearterm force develop-
ment with the long-term ambition
of forging a modern, regionally
deterrent, and globally project-
ed navy by 2045. This vision ac-
knowledges the rapidly evolving
nature of maritime threats, which
now emerge simultaneously from
global power competition, re-
gional contestation, and domes-
tic vulnerabilities. In this complex
environment, adaptability, speed,
and resilience are no longer aspi-
rational qualities but operational
necessities.

The coming five years will be critical in shaping In-
donesia’s maritime posture as the nation approaches
its centennial. With the Indo-Pacific region tightening
under sharper geopolitical pressure and major navies
intensifying their activities, Indonesia is compelled to
rethink how it sees, secures, and leverages its vast
oceans. The ongoing formulation of the new defense
strategic plan reflects this urgency: a rigorous process
anchored not in symbols, but in executable priorities
designed to endure for two decades. The strong
emphasis on aligning force development with the
Optimum Essential Force (OEF) framework signals a
necessary pivot toward disciplined, realistic capability
planning.

Within the naval domain, structural transforma-
tions are advancing in tandem with modernization
efforts. The establishment of new fleet commands, the
expansion of regional bases, and the strengthening of
command-and-control systems collectively form the

backbone of Indonesia's next-generation maritime ar-
chitecture.

Equally critical are the less visible layers, which
include underwater sensor networks, integrated mar-
itime domain awareness (MDA capabilities, and mod-
ernized operational doctrines. These initiatives recog-
nize that sea control in the 21st century is secured as
much by information dominance as by platform supe-
riority.

Technological acceleration further defines this era.
From unmanned maritime systems and advanced sen-
sors to modern frigates, submarines, and refurbished
legacy platforms, the TNI' AL is pursuing a balanced
mix of traditional and emerging capabilities. The rise
of indigenously developed autonomous/unmanned
underwater vehicles (UUVs, locally known as KSOT)
and the ongoing Scorpene submarine program un-
derscore Indonesia's commitment to mastering both
surface and subsurface warfare. Complementing this
hardware shift is a renewed focus on human capital
— training, cyber capability, and international cooper-
ation — to ensure the force can fully absorb and oper-
ate the new technologies entering service.

Ultimately, these transformations are not isolated
initiatives but are part of a coherent maritime strategy.
The next five years will severely test Indonesia’s ability
to synchronize doctrine, organization, technology, and
industry while effectively managing fiscal constraints.

Success will be measured not by the sheer num-
ber of ships alone, but by the Navy’s ability to sense,
determine, and respond across the archipelago’s vast
maritime expanse. As TNI AL navigates this pivotal pe-
riod, its reforms project a clear signal: in an Indo-Pacific
defined by rising contestation, Indonesia intends not
merely to endure — but to command.

Happy reading!

Budi Putra
Editor-in-Chief
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The Indonesian Air Force Airbus A400M
aircraft is honored with a “Water Salute”
ceremony, upon landing at Halim Per-
danakusuma Air Base, Jakarta (11/3).
Photo by: Muhammad Hidayat/IDM
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MENJAGA GARIS BIRU,
STRATEGI TNIALDALAM
LIMATAHUN PENENTU

TNI Angkatan Laut tak hanya menyiapkan diri untuk periode pembangunan 2025—2029 tapi juga
menentukan arah postur maritim menuju Indonesia Emas 2045. Karena itu, TNI AL dalam postur
pembangunan kekuatan sampai 2044 mengangkat visi untuk menjadi angkatan laut yang modern,
menggentarkan di kawasan (regionally-deterrent), dan berproyeksi global (globally-projected). Den-
gan visi ini, TNI AL akan menghadapi ragam tantangan dan risiko yang berkembang pesat, yang kom-
pleks, dan tak dapat diprediksi baik dalam lingkup global, regional, maupun nasional. Oleh karena itu,
TNI AL pun dituntut untuk tangkas, adaptif, dan punya resiliensi yang baik.

]
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alam kurun 2025-2029, TNI

AL memasuki periode pem-

bangunan kekuatan yang

akan menentukan arah pos-
tur maritim Indonesia hingga 2045. Di
tengah kompetisi strategis Indo-Pasifik,
meningkatnya aktivitas armada ne-
gara-negara besar, dan revolusi tek-
nologi pertahanan, Indonesia mena-
ta ulang cara pandangnya terhadap
laut. Penyusunan rencana strategis
(renstra) terbaru berlangsung lebih
senyap, tetapi padat: menggabung-
kan pergeseran teknologi, kebutuh-
an geostrategis, dan kemampuan fis-
kal yang realistis.

Kementerian Pertahanan mene-
gaskan penyusunan renstra masih
berjalan, namun arahnya sudah jelas.
“Terkait renstra saat ini masih dalam
penyusunan Kementerian Pertahanan
dan TNI,” ujarnya Brigjen Frega Wenas
Inkiriwang kepada Indonesia Defense
Magazine saat masih menjabat sebagai

Kepala Biro Informasi Pertahanan Ke-
menterian Pertahanan, Senin (10/11).
la menekankan proses ini dilakukan
untuk memastikan keterpaduan kebi-
jakan pembangunan kekuatan TNl dan
implementasi konsep Optimum Essen-
tial Force (OEF) yang menjadi mandat
RPJMN 2025-2029. Pernyataannya
menggambarkan fondasi baru: pem-
bangunan kali ini tidak lagi bersandar
pada ambisi simbolik, melainkan kal-
kulasi konkretyang harus bertahan dua
dekade ke depan.

Nada yang sejalan datang dari
Kepala Pusat Penerangan TNI Mayjen
(Mar) Freddy Ardianzah. “Renstra di-
susun secara bertahap, terukur, dan
realistis,” katanya. “Dengan memper-
timbangkan dinamika lingkungan
strategis, kemampuan anggaran, serta
perkembangan teknologi pertahan-
an,” sambungnya. la menegaskan selu-
ruh penataan baru tetap berada dalam
sistem komando dan kendali Mabes

KRI Frans Kaisepo-368 dan helikopter
Panther TNI Angkatan Laut.
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TNI, karena pertumbuhan jumlah sa-
tuan berarti peningkatan kebutuhan
koordinasi operasional yang jauh lebih
kompleks.

Di tingkat matra, TNI AL bergerak
ke arah penataan struktur yang lebih
agresif. Kepala Dinas Penerangan
Angkatan Laut Laksma Tunggul mem-
benarkan rencana pembentukan dua
Koarmada baru, yakni Koarmada IV di
Kalimantan Timur dan Koarmada V di
Ambon yang mengikuti konsep perta-
hanan Pulau-Pulau Besar dan gugus-
an pulau strategis. “Muaranya adalah
pembentukan 2 Koarmada baru sesuai
konsep pertahanan tersebut,” ujarnya.
Di belakangnya, program pembentuk-
an total 15 Komando Daerah Angkat-
an Laut (Kodaeral) disiapkan sebagai
tulang punggung pangkalan modern,
menciptakan jaringan terintegrasi dari
Sabang hingga Merauke.

Kepala Staf Angkatan Laut Laksa-
mana Muhammad Ali menegaskan
arah pembangunan kekuatan laut In-
donesia difokuskan pada penguatan
posisi sebagai green water navy sebe-
lum bertransformasi menuju blue water
navy. “Harapannya kita bisa menjadi
green water navy dulu sebelum men-
jadi blue water navy," ujarnya. Untuk
menegakkan kedaulatan dan meng-
amankan perairan yang sangat luas,
Ali menekankan pentingnya armada
besar. “Idealnya kita harus punya lebih
dari 300 kapal,” katanya, menegaskan
bahwa kuantitas tetap relevan, teruta-
ma untuk kapal patroli yang beroperasi
dilaut teritorial dan zona ekonomi eks-
klusif.

Namun perubahan terbesar justru
bergerak dalam hal yang tidak terlihat
mata: reorganisasi komando operasi,
pembangunan jaringan sensor bawah
laut, dan modernisasi sistem komando
kendali. Di berbagai forum internal, pe-
jabat perencanaan TNI AL berulang kali
menekankan bahwa tanpa kesadaran
situasional maritim yang menyeluruh,
dari permukaan, bawah permukaan,
dan elektromagnetik—Indonesia akan
selalu mengejar bayangan ancaman.
Modernisasi Pusat Komando dan Pe-
ngendalian Angkatan Laut (Puskodal)
didorong sebagai prioritas: penguatan
display taktis, integrasi data sonar-ra-
dar, serta sistem analitik yang me-
mungkinkan TNI AL memetakan pola
pergerakan kapal asing dan aktivitas

IDM/SEPTO KUN WIJAYA

Kedatangan KRI
Brawijaya-320 milik TNI
Angkatan Laut di Tanjung
Priok, Jakarta.




